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ABSTRACT 

The purpose of this research to know the effect of crude Arthrospira sp in feed on  optical 
density and Immunoglobulin A in layer. The design used in this research was completely 
randomized design with 4 treatments and 9 replications. The first treatment is without giving 
crude Arthrospira sp (0 g/kg feed), as a control (P0). P1, P2 and P3 are the experimental animals fed 
crude Arthrospira sp in their diet at doses 0.5 g/kg feed , 1.0 g/kg feed and 1.5 g/kg feed Each 
animal vaccinated with the H5N1 strain of avian influenza after being fed crude Arthrospira.      
The dependent variable in this study is Ig A (Elisa). The independent variables is  provide crude 
Arthrospira sp [(-)/(+)]. Statistical analysis showed a significant difference (p <0.05) among 
treatments, the optical density of Ig A  is 0.536 -0.671 and the percentage of Ig A  is 49.115 to 
61.406%  in layer. The average optical density of Ig A shows that the highest value in the P0 
treatment, which is not significantly different from P1, but significantly different from P2 and P3. 
The lowest OD value  in the treatment of P2 and P3 were not significantly different from P1. The 
average percentage of Ig A shows that the high value  in the P1, P2 and P3 treatment.  The lowest 
percentage value lies in the treatment of P0 was  significantly different from P1, P2 and P3   
treatment. Based on this research showed that effect of crude Arthrospira sp could increasing level 
IgA in layer. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daging buah pare (Momordica 
charantia L.) terhadap siklus birahi mencit yang disuperovulasi dengan PMSG dan hCG. Buah pare 
diketahui mengandung flavonoid dan triterpenoid sebagai antigonadotropin. Tiga puluh dua ekor 
mencit dibagi secara acak menjadi empat kelompok, kemudian disuperovulasi dengan 5 IU PMSG 
dan 5 IU hCG secara intraperitoneal. Penelitian menggunakan ekstrak buah pare dengan dosis 0 
mg/g bb, 0.667 mg/g bb, 1.00 mg/g bb dan 1.33 mg/g bb yang diencerkan dalam 5 % CMC. 
Pemberian perlakuan sebanyak 0,5 ml per oral dua kali sehari selama 10 hari. Pemeriksaan siklus 
birahi menggunakan ulas vagina yang dilakukan empat kali sehari selama 10 hari setelah 
pemberian ekstrak daging buah pare. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daging buah pare 
tidak berpengaruh secara nyata (p>0,05) pada fase proestrus dan metestrus. Semua dosis ekstrak 
daging buah pare menyebabkan fase estrus lebih panjang secara nyata (p<0,05), sedangkan dosis 
1.00 mg/g bb dan 1.33 mg/g bb menyebabkan fase diestrus lebih pendek secara nyata (p<0,05). 
Siklus birahi mencit lebih panjang secara nyata (p<0,05) pada semua dosis ekstrak daging buah 

pare dibandingkan dengan tanpa pemberian perlakuan. 
 
Key Words : mencit, buah pare, siklus birahi.  
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Pendahuluan 
 

Arthrospira sp termasuk dalam 
phylum Cyanobacteria, diklasifikasikan 
sebagai blue-green algae /bacteria.  Phyco-
cyanin yang terkandung di dalam  
Arthrospira sp merupakan bahan yang 
bersifat sebagai immunomodulator, 
karena mengandung  blue-polypeptida 
yang mempengaruhi stem cells pada 
sumsum tulang, merupakan induk sel 
darah putih yang membentuk sistem 
immune cellular dan sel-sel darah 
merah. Stem cell pada sumsum tulang 
membentuk sel-sel yang berperan dalam 
sistem kekebalan. Sebagian berkembang 
menjadi sel myeloid (fagosit, makrofag 
dan mikrofag), sebagian menjadi calon 
sel limfoid (limfosit T, limfosit B dan 
natural killer/NK) (Liu et al. 2009). 
Arthrospira bersifat immunomodulator 
karena dapat meningkatkan produksi 
dari sistem humoral, yaitu cytokines 
dan antibodi).  Arthrospira juga mem-
pengaruhi sistem immune cellular 
termasuk T-cells, B-cells, Macrophages, 
dan  anti-kanker Natural Killer cells.  
Beberapa studi penelitian pada mice, 
hamsters, ayam, kalkun, kucing dan 
ikan, menunjukkan bahwa Arthrospira 
memiliki kemampuan untuk meningkat-
kan fungsi sistem immune dan mening-
katkan kemampuan tubuh untuk meng-
hasilkan sel-sel darah baru (Richard  
and Ronald,  2007). 

Virus avian influenza dapat meng-
induksi sekresi sitokin proinflamasi dan 
proses apoptosis (Morris et al., 2008). 
Infeksi virus avian influenza menye-
babkan hiperinduksi sitokin proinfla-
masi, disebut sitokine strom (Asmara, 
2008). Sekresi TNF-α yang meningkat 
saat terjadi infeksi virus avian influenza, 
dilaporkan, akan meningkatkan morbi-
ditas. Di sisi lain, IL-1 bertindak sebagai 
faktor pemicu proses ”clearance” virus 
avian influenza (Ishikawa et al., 2005). 
Kurang lebih 30% dari seluruh sel 
pulmo terinfeksi virus Avian Influenza 
memperlihatkan apoptotic bodies pada 
hari ke dua, dan meningkat secara 

signifikan pada hari ke lima (80% sel 
terinfeksi memperlihatkan apoptotic 
bodies). Terkait dengan kondisi ini, 
jumlah sel makrophage yang aktif mulai 
meningkat pada hari ke dua pasca 
infeksi dan jumlah itu mencapai puncak 
nya pada hari ke lima pasca infeksi 
virus Avian Influenza (Hashimoto et al., 
2007).  Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya (Lokapirnasari et al., 2014), 
penggunaan Spirulina dapat mempenga-
ruhi  jumlah sel eosinofil dan monosit 
yang turut berperan dalam meningkat-
kan pembentukan sistem kekebalan 
innate (alami) pada ayam yang diinfeksi 
dengan virus AI H5N1. 

IgA memiliki dua fungsi pertahan-
an lainnya, antara lain ekskresi virus 
serta netralisasi intraseluler.  IgA juga 
ditemukan sebagai monomer dalam 
serum di mana ia dapat berfungsi 
sebagai garis kedua pertahanan untuk 
menghilangkan patogen yang ada pada 
permukaan mukosa.  Serum Ig A 
berinteraksi dengan Fc reseptor disebut 
FcαR1 memicu antibodydependent-cell-
mediated cytotoxicity (ADCC).  Peranan Ig 
A sangatlah penting karena memiliki 
potensi terhadap perlindungan mucosal 
melawan virus dan bakteria  (Yan,. et al., 
2002). 

 

Materi dan Metode Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga Surabaya. Bahan penelitian 
terdiri dari: ayam petelur 36 ekor 
(terbagi dalam 4 perlakuan dan 9 
ulangan), vaksin H5N1, crude 
Arthrospira, Kit Elisa Ig A (Cusabio).  
Perlakuan penelitian adalah sebagai 
berikut: Kontrol (T0): tanpa pemberian 
crude Arthrospira (0 g/kg pakan), T1:  
pemberian crude Arthrospira 5 g/kg 
pakan, T2: pemberian crude Arthrospira 
sp 10 g/kg pakan dan T2:  pemberian 
crude Arthrospira 15 g/kg pakan. 

Data nilai diolah dengan Rancang-
an Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 
perlakuan dan 9 ulangan.  Apabila 
terdapat perbedaan diantara perlakuan,  
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maka dilanjutkan dengan uji Jarak 
Berganda Duncan 5% (Steel and Torrie, 
1995). 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Optical Density Immunoglobulin A 
Hasil yang diperoleh dari peng-

amatan rerata OD λ 450 nm immune-
globulin A pada serum ayam petelur 
tercantum dalam tabel 1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Hasil analisis statistik mengguna-

kan ANAVA dengan uji F terhadap 
optical density(OD) immunoglobulin A 
pada ayam petelur menunjukkan ter-
dapat perbedaan yang nyata (p<0.05) di 
antara perlakuan. Rerata optical density 
immunoglobulin A menunjukkan bah- 
wa nilai tertinggi terletak pada per-
lakuan P0, yang tidak berbeda dengan 
perlakuan P1. Nilai OD terendah terletak 
pada perlakuan P2 dan P3 yang tidak 
berbeda nyata dengan P1. Pada kit elisa  
Ig A yang digunakan menunjukkan 
bahwa semakin tinggi nilai OD atau 
absorbansi maka semakin rendah kadar 
immunoglobulin A. 

Hasil yang diperoleh dari perhi-
tungan kadar immunoglobulin A pada 
serum ayam petelur tercantum dalam 
tabel 2. Hasil analisis statistik meng-
gunakan ANAVA terhadap kadar Ig A 
pada ayam petelur menunjukkan 
terdapat perbedaan yang nyata (p<0.05) 
di antara perlakuan. Rerata kadar Ig A 
menunjukkan bahwa nilai terendah 

terletak pada perlakuan P0, yang 
berbeda dengan perlakuan P1, P2 dan P3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
Permukaan mukosa merupakan 

daerah  paparan tubuh terbesar terha-
dap  patogen eksternal.    Immunoglobu 
lin A (IgA), dalam bentuk sekretorik 
nya, adalah efektor utama dari sistem 
kekebalan mukosa dan merupakan  
garis awal yang penting bagi per-
tahanan terhadap patogen yang menye-
rang tubuh pada permukaan mukosa 
(Woof  & Mestecky, 2005). Sekretori IgA 
(sIgA) adalah imunoglobulin yang 
paling melimpah pada sekresi tubuh 
seperti air liur, air mata, kolostrum, dan 
sekresi gastrointestinal.  

IgA juga ditemukan sebagai 
monomer dalam serum di mana ia 
dapat berfungsi sebagai garis kedua 
pertahanan untuk menghilangkan pato-
gen yang ada pada permukaan mukosa. 
IgA memiliki dua fungsi pertahanan 
lainnya, antara lain ekskresi virus serta 
netralisasi intraseluler.    Serum Ig A ber 
interaksi dengan Fc reseptor disebut 
FcαR1 memicu antibodydependent-cell-
mediated cytotoxicity (ADCC).  Peranan Ig 
A sangatlah penting karena memiliki 
potensi terhadap perlindungan mucosal 
melawan virus dan bakteria  (Yan,. et al., 
2002). 

Sel lamina propia saluran pencer-
naan unggas yang divaksinasi kombi-
nasi ND hidup dan adjuvant melalui  

Tabel 1.  Rerata OD λ 450 nm Immu-             
.................noglobulin A pada ayam 
.................perlakuan 
 

Perlakuan Rerata OD λ 450 nm  
Immunoglobulin A  

P0 0,671 a 
P1 0,611 ab 
P2 0,558 b 
P3 0,536 b 

Keterangan:   Superskrip berbeda pada 
kolom yang sama 
menunjukkan terdapat 
perbedaan yang nyata 
(P<0.05) 

 

Tabel 2.  Rerata Kadar Immunoglobulin 
............... A pada ayam perlakuan 
 

Perlakuan Rerata Kadar 
Immunoglobulin A 

(ng/ml) 

P0 911,111 a 
P1 922,222 b 
P2 1380,00 b 
P3 1462,22 b 

Keterangan: Superskrip berbeda pada 
kolom yang sama 
menunjukkan terdapat 
perbedaan yang nyata 
(P<0.05) 
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tetes mulut akan mensekresikan IgA 
dalam jumlah besar. Imunoglobulin A 
merupakan molekul yang sangat 
penting dalam melindungi permukaan 
mukosa (Zhang et al. 2012). Menurut Al-
Shahery et al, (2008), respon kekebalan 
seluler dan humoral timbul setelah dua 
sampai dengan tiga hari pasca-vaksinasi 
ND tetapi respon kekebalan seluler 
hanya berperan kecil pada ayam yang 
divaksinasi ND.  Karakteristik Immuno-
globulin A pada unggas, menunjukkan 
respon setelah kontak dengan antigen 3-
7 hari, sedngkan waktu untuk mencapai 
kadar maksimum 18-23 hari  (Trnchi, 
2013). 

Peranan spirulina untuk meningkat 
kan imunitas, juga tampak pada 
penggunaan Spirulina pada dosis 10% 
dan 20% pada ayam pedaging yang 
diinfeksi virus AI (H5N1) (A/Ck/ 
Indonesia/BL/03) 104 EID50.  Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05) 
pada  jumlah sel  eosinofil, monosit, 
yang turut berperan dalam pembentuk-
an sistem kekebalan alami (innate) 
(Lokapirnasari et al, 2014).    

 
Kesimpulan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan Arthrospira dalam 
pakan ayam petelur pada dosis 5 g/kg 
pakan sampai 15 g per kg pakan, mam-
pu  meningkatkan  kadar Immunoglobu 
lin  A pada ayam petelur yang divak-
sinasi H5N1. 
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